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Ringkasan isi
Dalam bahasa. Indonesia proses afiksasi merupakan

Salah satu peristiwa penting. Secara umum proses afiksa­
si dapat didefinisikan sebagai/proses pembubuhaa afiks • 
padabentuk dasaraya* Proses afiksasi sendiri meliputi 
proses pembubuhan prefiks* infiks, sufiks dan konfiks* 
Penulis mengadakan penelitian dengan jjudul Afiks A sing 
dalam Bahasa Indonesia guna memperoleh data-data yang je-\ 
las tentang pemakaian afiks asing dalam bahasa Indonesia 
khususnya pada kata yang sudah dinruat dalam Kamus Besar
lahasa Indonesia* Afiks Asing yang masuk dalam bahasa In­
donesia Itu berasal dari berbagai bahasa misalnyas baha- ' 
sa Belanda, bahasa Arab, bahasa Sanskerta, dan bahasa 
asing yang lain* Alasan penulis mengadakan penelitian yang 
berjudul afiks asing dalam bahasa Indonesia adolahr 
a*;Belum banyak penelitian tentang afiks asing dalam pem- 
bentukan kata-kata bahasa Indonesia, khususnya di STKIP 
V/idya Mandala Madiun.^ b* Afiks asing yang masuk dalen 
perbendaharaan bahasa Indonesia itu, dipergunakan untuk 
melihat perkembangan kata-kata bahasa Indonesia*

Dalam penelitian tentang afiks asing dalam bahasa 
Indonesia penulis beranggapan bahwa penelitian tentang 
afiks asing mempunyai kaitan masalah yang cukup luas, ma-
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Macam-macam afiks aging, fungsi afiks a sing, dan frekuen- 
si penggunaan afiks asing.

Adapun penulis memilih peimacalahan afiks asing 
dalam bahasa Indonesia dengan tujuan penulis ingin mene- 
liti: a. Macam-macam afiks asing, b. Pungsi afiks asing, 
dalam bahasa Indonesia, c. Prekuensi penggunaan afiks asing 
dalam,bahasa Indonesia, khususn^a kata-kata dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia*

Adapun macam-macam afiks asing dalam bahasa. Indo­
nesia adalah sebagai berikut: a* Awalan: a, antar, anu, 
dwi, maha, prati, purba, serba, swa, dan ulang. b. Akhir- 
ant-al, at, er, if, in, ir, is, isasi, isme, man, or, wan, 
wati* c* Slsipah? ';
: - Sedangkan fungsi afiks asing dalam bahasa' Indonesia 

, berupa avralan dan akhiran, Pungsi afiks asing yang berupa 
awalan adalahtsebagai berikut: a* Profiks a berfungsime- 
nyatakan kata lawaa atau yang' sebaliknya. b. Profiks an­
tar atau inter berfungsi sebagai pembentuk katak keadaan. ‘: 
c. Pungsi prefiks dwi atau bi sebagai pembentuk kata ke- . 
adaan* d, Bungs! prefiks maha sebagai pembentuk kata si- '' 
fat* e. Prefiks pra atau pre dan prae berfungsi sebagai. : : 
pembentuk kata keadaan. f. Pungsi prefiks prati/atau an- ■; 
ti dan contra sebagai pembentuk kata keadaan dan kata - ^ 
ben da* g* Prefiks swa berfungsi sebagai pembentuk kata 
benda, h. Prefiks ulang yang berarti re dalam bahasa asing 
berfungsi sebagai pembentuk kata keadaan. Adapun yang be- 

; rypa sufiks antara lain: a. Sufiks al berfungsi sebagai 
pembentuk kata sifat don kata keadaan* b. Sufiks at ber- 

5 fungsi sebagai pembentuk kata keadaan dan kata benda# 
c, Sufiks if berfungsi sebagai pembentuk kata sifat dan 

‘ kata keadaan* d. Sufiks er berfungsi sebagai pembentuk 
kata kerda, kata' benda, kata keadaan, dan kata sifat*

, ©• Sufiks din berfungsi sebagai pembentuk kata kerda, ka- 
ta benda, kata sigat, dan kata keadaan. f* Sufiks, ir ber-, 
fungsi sebagai pembentuk kata sifat dan kata kerda. 
g* Sufiks is berfungsi sebagai pembentuk kata sifat, ka—.V 
ta keadaan, kata benda, dan kata kerda. h* Sufiks isasi 
berfungsi sebagai pembentuk kata keadaan* i* Sufiks isme ' 
berfungsi sebagai pembentuk kata keadaan. 3* Sufiks or 
berfungsi sebagai pembentuk kata'kerda. 25, Sufiks man, 
wan, dan wati berfungsi sebagai pembentuk. kata keadaan, 
kata sifat, kata benda; dan pehunduk denis kelamin*

-Adapun frekuensi penggunaan afiks asing adalah. :
sebagai berikut: a*:Awalan a sebanyak 26 bentuk kata. 
b.; Aroian,antar atau inter sebanyak 17 bentuk kata* c* 
Aroian dwi'atau bi sebanyak 29 bentuk kata. d* Awalan pra

IV *. • i
' - *

. * >

■ ■ t *,

‘ • * I.'-. •. '

I .

; * • \



si‘V

i .

• t- I *

t

« »•

,I

atau pro cobanyak 42 bcntuk kata, o. Awolon purba atau
anti cobanyak 31 bontuk kata, f. Aualoa et/a atcu auto
cobanyak 29 bcntuk kata,-s# Awolaa ro atau ulang eobas* '
nyak 47 bcntuk kata, h* Ami an naha cobanyak 23 bontuk ,
kata, i, Amina prati ctcu anti cobanyak 31 bontuk kata, J
3* Akhiran al cobanyak 89 bontuk kata, k, Akhiran at ce-
banyak 106 bontuk kata, li Akhiran or cobanyak 64 bcntuk
kata, n, Akhiran if cobanyak 151 bcntuk kata, n, Akhiran
in cobanyak 19 bcntuk kata, o, Akhiran ir cobanyak 41 v.
bcntuk kata, p, Akhiran is cobanyak 336 bontuk kata, q,
Akhiran icaci cobanyak 127 bontuk kata, r* Akhiran isao. 
cobanyak 223 bontuk kata, e* Akhiran nan cobanyak 6 boa- 
tuk kata, t, Akhiran or cobanyak 95 bcntuk kata, u, Akhir- ' * - 
an uan cobanyak 54 bontuk kata, v, Akhiran wati cobanyak ^10 bontuk kata,

i .

Lladiua, 10 April 1992 
. llama £&hanicm

liensotohui Biti Arninoh
Pinpinan P2S Pcnbinbing
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Drs* Hob, Ague Supriadji Drc, St* Hooljonp Pd
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KA2A. mimimR

Pixji oyukur penuHo panjatkcn kopa&a Mien Yang Ha- 
ha Pengaoih, yang tclah mombeiikan rahmt don hidoyoh eo- 
hingga pcnulio dapat ncnyoleeaikan ekripdL ini.

Ckripci ini diajukoa untukk ncnonuhi porcyoratan 
ujiaa Sorjona Strata I* balon penyucuaon ckrlpoi ini penu- 
lio bonyak zacnporoloh binbingon eerat pongarahan dori bo- 
borapa pihok# Oloh korena itu, ponuHo ncnycnpaikon tori- 
xna kacih dan ponghorgaan yang eetinggt-tingginya kopada: 
a* Bapak bra# St# Hool;Jono, M#Pd ecbogai penbinbing yang 

yang tclah bonyak mcmborikoa bimbingan dan pcngarahcn 
dengon pcnuh kocobaron aorta pengorbanan traktu, pildr- 
onr dan tenaga desni kclancaran penyucunanckripci ini# 

b# Bapak dan ibu Inca Suaa&i yang telah nonbiayai dan non- 
' : Jbkrikan dorongan dalaa pembuatan ckripci ini# 
c# Potugaa pcrpuctakaan don tc&an-tonaa yang telah zncnbe- 

rlkan bantuan, idorideddan dorongan aopenuhnya canpai 
aelcaai ckripci ini#-

Skripai ini beluia dapat dikatekon nuatu karya tulle 
yang ccnpuma# Oleh korena itu, penulia jnongkarapken caran 
Eoron naupun kritik dori pcnbaca yang bcrcifat monbangun 
deal konenpuraaon ckripci ini#

Hadiun, 5 Pobuari 1992
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Ai Iinmplraa 1 kata berprePlks a
Bi Xianpiraa 2 kata borprofiks ontar atau inter
0# Lanpiran 3 kata borprefiko dt?i atau bi
B. lG2ipiran. 4 kata borprofiko rsaha
£• Lompiron 5 kata borprofike pra atu pro dan prao
Pf Lonplron 6 kata borprefika purba atau cat!
0# Lempiras 7 kata berprefiks aut± atau prati 
III Lampiren 8 kata borproPike Em atau auto 
I* lanpiroa $ kata berprePiks ro atcu ulans 

Laapirau 10 kata borcuPiks al 
K* Lanpiraa 11 kata borcuPiks at 
Ii. La&pirau 12 kata borcuPiks at 
IU Lempiraa 13 kata borcuPiks or 
H* Lempiras. 14 kata borcufiks It 
0# lampiraa 15 kata borcufiks ia 
3?* Lempiras 16 kata bereufika ±r 
Q. Itompiroa 17 kata borcuPlkc is 
H# Iiaapiraa 18 kata borsuPika icaci 
S. iempiron 19 kata borcufiks iemo 
2# Lanpiraa 20 kata borcufiks mm 
U. Loapiraa 21 kata borcuPiks or 
V* Lenpiran 22 kata borcufiks t?oa 
W* Loapirau 23 kata borcuPiks uati
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